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ABSTRAK 

Syukri Rahmad, 2021:Kontribusi Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil 

Belajar Mekanika Teknik Siswa kelas X SMK Negeri 1 

Padang 

Pembimbing : Dr. Rijal Abdullah, MT 

Latar belakang penelitian ini adalah banyak siswa yang memiliki nilai di 

bawah KKM karena gaya mengajar guru yang kurang menarik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap Kontribusi Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil 

Belajar Mekanika Teknik Siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang.  

Populasi sekaligus sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK 

Negeri 1 Padang yang telah selesai belajar Mekanika Teknik, berjumlah 60 orang. 

Data penelitian dikumpulkan melalui angket dalam skala Likert yang disebarkan 

kepada responden. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang 

positif dan signifikan dari Gaya Mengajar Guru terhadap minat Hasil Belajar 

Mekanika Teknik Siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang. Dengan nilai R-square 

sebesar 0,380, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara Variabel X (gaya 

mengajar guru) dengan Variabel Y (hasil belajar). Dari hasil perhitungan koefisien 

determinas dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru berkontribusi sebesar 

14,44% terhadap hasil belajar Mekanika Teknik siswa Kelas X SMK Negeri 1 

Padang. 

Kata kunci: Kontribusi, gaya mengajar, hasil belajar 
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ABSTRACT 

Syukri Rahmad, 2021: Contribution of Teacher Teaching Style to the Learning 

Outcomes of Engineering Mechanics in class X SMK 

Negeri 1 Padang. 

Supervisor : Dr. Rijal Abdullah, MT 

 

The background of this research is that many students have scores below 

the KKM because the teacher's teaching style is less attractive. This study aims to 

reveal the Contribution of Teacher Teaching Style to the Learning Outcomes of 

Engineering Mechanics in class X SMK Negeri 1 Padang. 

The population and the sample of this study were 60 students of class XI at 

SMK Negeri 1 Padang who had finished studying Engineering Mechanics. The 

research data were collected through a questionnaire on a Likert scale which was 

distributed to respondents. 

From the results of the data analysis, it can be concluded that there is a 

positive and significant contribution of the Teacher's Teaching Style to the interest 

in the Learning Outcomes of Engineering Mechanics in class X SMK Negeri 1 

Padang. With an R-square value of 0.380, it means that there is a relationship 

between variable X (teacher's teaching style) and variable Y (learning outcomes). 

From the calculation of the coefficient of determination, it can be concluded that 

the teaching style of the teacher contributes 14.44% to the learning outcomes of 

Engineering Mechanics students of Class X SMK Negeri 1 Padang. 

Keywords: Contribution, teaching style, learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan berperan  untuk menghasilkan lulusan yang 

dapat bekerja di industri sesuai dengan bidangnya. Tapi saat ini, peran tersebut 

belum berhasil secara optimal, pengangguran lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan masih tinggi. Karakteristik penganggur tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) hasil sakernas Agustus 2020 sebesar 7,07 %. Hal ini berarti dari 

100 orang terdapat sekitar tujuh orang penganggur. TPT dari tamatan Sekolah 

Menengah Kejurun (SMK) masih merupakan yang paling tinggi dibandingkan 

tamatan jenjang lainnya, yaitu 13,55%, sementara TPT yang paling rendah 

adalah mereka dengan pendidikan Sekolah Dasar (SD) kebawah, yaitu sebesar 

3,61%. 

Besarnya persentase angka pengangguran ini dipengaruhi oleh 

kompetensi yang diharapkan oleh dunia industri masih belum sesuai dengan 

kompetensi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan, salah satu yang 

menunjukkan rendahnya kompetensi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 

adalah nilai hasil belajar. Sebagai mana terungkap melalui observasi yang 

penulis lakukan di SMK Negeri 1 Padang, pada mata pelajaran Mekanika 

Teknik seperti yang tertera pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajaran Meknika 

Teknik Jurusan Teknik Bangunan SMK Negeri 1 Padang Semester 

2 Tahun Ajaran 2018/2019   

Kelas Jumlah Siswa 
Hasil Belajar 

 < 80 ≥80 

X DPIB – A 35 15 2O 

X DPIB – B 33 15 18 

X BKP – A 30 13 17 

X BKP – B 28 12 16 

 Persentase (%) (100%) 43,6% 56,4% 



2 

 

 

 

Sumber: Guru mata pelajaran Mekanika Teknik Jurusan Teknik Bangunan 

SMK Negeri 1 Padang. 

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajaran Meknika 

Teknik Jurusan Teknik Bangunan SMK Negeri 1 Padang Semester 

1 Tahun Ajaran 2019/2020. 

Kelas Jumlah Siswa 
Hasil Belajar 

<80 ≥80 

X DPIB – A 31 13 18 

X DPIB – B 30 14 16 

X BKP – A 28 10 18 

X BKP – B 30 14 16 

 Persentase (%) (100%) 42,8% 57,2% 

Sumber: Guru mata pelajaran Mekanika Teknik Jurusan Teknik Bangunan  

SMK Negeri 1 Padang. 

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 

dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam belajar. 

Hal ini juga menjadi pedoman atau bahan pertimbangan untuk menentukan 

kemampuan siswa. Untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, 

Slameto (2010: 54) mengungkapkan “ada banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, tapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal”. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri 

individu siswa yang sedang belajar seperti kedisiplinan, perhatian, kesehatan, 

minat, bakat, sikap, kematangan dan kesiapan. Faktor eksternal adalah faktor 

yang ada di luar individu seperti faktor keluarga, faktor lingkungan (sekolah) 

dan faktor masyarakat. 

Berdasarkan survey awal yang penulis lakukan di SMK Negeri 1 Padang 

pada tanggal 3 Februari 2020 sampai dengan tanggal 20 Mai 2020 penulis 

melihat motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Mekanika Teknik yang 

rendah. Hal ini diindikasikan oleh beberapa aspek: siswa sering datang 

terlambat, siswa sering keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung, 

siswa yang tidak serius dalam belajar, dan tugas yang diberikan tidak 

diselesaikan tepat waktu. 
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Dari catatan penulis selama melakukan Praktek Pengalaman Lapangan 

Kependidikan (PPLK) di SMK Negeri 1 Padang, terlihat kurangnya media 

pembelajaran yang tersedia. Misalnya siswa tidak memiliki buku teks 

(panduan) pembelajaran, infocus yang tersedia terbatas. Hal ini mengakibakan 

proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal, akibatnya materi 

pembelajaran yang di ajarkan oleh guru sulit dipahami oleh siswa.  

Manajemen jadwal pembelajaran juga harus diperhatikan bagi pihak 

sekolah terutama pada mata pelajaran Mekanika Teknik. Mekanika Teknik 

merupakan salah satu mata pelajaran yang tergolong sulit. Pada proses 

pembelajaran diperlukan suasana yang tenang serta konsentasi yang tinggi agar 

dapat memahami materi yang akan dipelajari. Suasana yang tenang dan 

konsentrasi yang tinggi bisa didapatkan oleh siswa pada jam awal pembelajaran 

(pagi hari). Sehingga membutuhkan manajemen jadwal pembelajaran yang 

baik, namun di SMK Negri 1 Padang penepatan jadwal pembelajaran ada yang 

kurang tepat (siang hari). 

Gaya mengajar guru Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Padang yang 

penulis lihat masih bersifat gaya mengajar klasik. Gaya mengajar guru di kelas 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik di 

kelas. Proses belajar mengajar di kelas tentulah melibatkan interaksi antara 

guru dan peserta didik, yang ditunjang dan ditunjukkan dengan gaya mengajar 

guru di kelas. Guru pengampu mata pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 

1 Padang menggunakan gaya belajar yang bersifat gaya mengajar klasik, 

dimana guru yang dominan saat pembelajaran. Maksudnya, guru mendominasi 

dengan tanpa memberi kesempatan pada siswa untuk aktif, sehingga proses 

pembelajaran menjadi pasif.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis lebih tertarik untuk meneliti masalah 

ini dengan judul “Kontribusi Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar 

Mekanika Teknik Siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa. 

2. Kurangnya media pembelajaran yang tersedia. 

3. Manajemen jadwal pembelajaran yang kurang kondusif. 

4. Gaya mengajar guru kurang menarik (gaya mengajar klasik). 

C. Batasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang teridentifikasi di atas, penulis tertarik 

meneliti aspek gaya mengajar guru dan bagaimana sumbangannya terhadap 

hasil belajar Mekanika Teknik siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut yaitu: apakah terdapat kontribusi gaya mengajar guru terhadap 

hasil belajar Mekanika Teknik siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkap kontribusi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

pembelajaran Mekanika Teknik. 

2. Sebagai rujukan bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Mekanika Teknik.  

3. Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lain yang akan meneliti masalah 

yang relevan  dengan penelitian ini. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Belajar 

1) Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 

seluruh aspek tingkah laku. Definisi belajar adalah memperoleh berbagai 

kemampuan, keterampilan dan sikap. Belajar adalah tahapan perubahan 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan. 

Menurut Slameto (2010:2) belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Durton dalam Mutadi (2007:12) “Learning is a change the individual 

due to interaction of that individual and his environments which fills a need 

and makes him capable of dealing adequality with his environment”. 

Mengartikan belajar adalah suatu perubahan dalam diri individu sebagai 

hasil interaksi lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dan 

menjadikannya lebih mampu melestarikan lingkungan secara   memadai.  

Menurut Baharuddin (2010:13), belajar (to learn) memiliki arti: to 

gain knowledge, comprehension, or mastery of trough experience or study, 

to fix in the mind or memory; memorize; to acquire trough experience, to 

become in forme of to find out. Menurut definisi tersebut, belajar memiliki 

pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui 

pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkan 

informasi atau menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar 

adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. 
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Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu peroses perubahan yang terjadi pada diri seseorang. Perubahan 

tersebut adalah berbagai bentuk perubahan, pengetahuan, kecakapan, 

kebiasaan, serta perubahan berbagai aspek yang ada pada individu yang 

belajar. 

2) Teori Belajar 

Berikut beberapa teori belajar menurut Indah (2012:34-43) yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan antara 

lain:  

1) Menurut   teori   belajar   behaviorisme,   manusia sangat dipengaruhi 

oleh kejadian-kejadian didalam lingkungannya yang akan 

memberikan pengalaman-pengalaman belajar. Teori ini menekankan 

pada apa yang dilihat yaitu tingkah laku. Dimana seorang guru 

memberi stimulus kepada siswa agar menimbulkan respon sehingga 

memperoleh hasil yang lebih baik. Hubungan stimulus dan respon 

ini bisa menjadi sebuah kebiasaan sehingga ketika siswa 

menemukan kesulitan atau masalah, guru menyuruh untuk mencoba 

lagi sehingga siswa bisa menemukan solusi yang terbaik. 

2) Menurut teori belajar kognitif, belajar adalah pengorganisasian 

aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. 

Teori ini menekankan pada gagasan bahwa bagian suatu situasi 

saling berhubungan dalam konteks situasi secara keseluruhan. Teori 

ini bertujuan mengaktifkan indra seorang siswa sehingga 

memperoleh pemahaman, pengaktifan ini dapat diwujutkan dengan 

menggunakan media atau alat bantu. 

3) Menurut  teori  belajar  humanisme,  proses  belajar harus dimulai 

dan ditunjukan untuk kepentingan memanusiakan manusia, 

maksudnya  mencapai  aktualisasi  diri  peserta  didik  yang belajar 

secara optimal. Maksudnya, guru sebagai pembimbing memberi 

arahan agar seorang siswa dapat memaksimalkan potensi-potensi 

yang ada dalam dirinya. Dan siswa diharapkan perlu berinisiatif 
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melibatkan pribadinya dalam proses belajar sehingga mendapatkan 

hasil yang maksimal. 

4) Menurut teori belajar sibernetik, belajar adalah mengolah informasi 

(pesan pembelajaran), proses belajar sangat ditentukan oleh sistem 

informasi. 

5) Menurut teori belajar konstruktivism, belajar adalah menyusun 

pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi 

serta interpretasi. 

3) Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan peserta didik yang telah 

mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seorang yang 

memiliki pengetahuan. Maksutnya dengan adanya hasil belajar, orang 

bisa mengetahui seberapa jauh seorang siswa dapat memahami, 

menangkap dan memiliki materi yang telah dipelajari.  

Berikut pendapat ahli tentang belajar: 

1. Menurut Oemar Hamalik (2007:30) hasil belajar adalah sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 

diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 

2. Menurut Slameto (2013:2) Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

3. Menurut Sardiman (2011:21) Belajar adalah “sebagai rangkaian 

kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan 

pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, 

rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar adalah 

angka atau nilai yang diperoleh siswa yang telah berhasil menuntaskan 

konsep-konsep mata pelajaran dengan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditetapkan dengan kurikulum yang berlaku. Hasil belajar 
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tidak mutlak hanya berupa nilai, tetapi dapat berupa perubahan atau 

peningkatan sikap kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, 

penalaran, kedisiplinan, ketrampilan dan lain sebagainya yang menuju 

pada perubahan yang positif. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  pencapaian  hasil  belajar  yaitu 

yang berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan 

ada  pula  yang  berasal  dari  luar  peserta  didik  yang  belajar  (faktor 

eksternal). 

1. Faktor internal 

a. Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, 

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti 

kemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan kemampuan dasar 

pengetahuan yang dimiliki. 

b. Faktor   fisiologis   siswa,   seperti   kondisi   kesehatan   dan 

kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama 

penglihatan dan pendengaran. 

2. Faktor eksternal 

a. Faktor lingkungan siswa seperti faktor lingkungan alam dan 

faktor lingkungan sosial. 

b. Faktor instrumental antara lain adalah sarana fisik atau gedung 

sekolah, alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, materi 

pembelajaran serta strategi pembelajaran. 

Hsail belajar siswa dipengaruhi faktor faktor yang ada, baik yang   

bersifat faktor internal maupun faktor eksternal. Dimana faktor tersebut 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga dapat mendukung 

pencapaian hasil belajar sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 
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2. Gaya Mengajar 

1) Pengertian Gaya Mengajar Guru 

Gaya adalah suatu pembawaan seseorang yang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan faktor alamiah seperti karakteristik. Mengajar pada 

hakikatnya bermaksud mengantarkan siswa mencapai tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya, Ali (2002:57). Mengajar pada umumnya adalah 

usaha guru untuk menciptakan interaksi sedemkian rupa antara murid 

dengan lingkungan, guru, alat pelajaran dan sebagai mana yang disebut 

dalam proses pembelajaran, dengan harapan tercapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Pembelajaran atau pengajaran pada dasarnya adalah 

sebuah pembentukan bagi individu agar mampu untuk hidup mandiri 

dikehidupan yang akan datang. 

Didalam pembelajaran gurulah yang bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan pembelajaran itu sendiri juga melibatkan siswa. 

Sehingga dengan adanya pengajaran tersebut bermaksut untuk 

menghantarkan seorang siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan dengan perantara seorang guru. 

Guru dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa harus 

memiliki “kompetensi-kompetensi keguruan dan setiap guru harus 

menguasai serta trampil dalam melaksanakan mengajar” Daryono 

(3013:159). Dengan demikian guru diharapkan bisa menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan agar ketika proses 

pembelajaran berlangsung siswa bisa belajar dengan nyaman dan aktif 

sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

dalam kelas. 

Terdapat beberapa pengertian gaya mengajar menurut para ahli 

sebagai berikut: 

1) Menurut Uzer (1993:278) Gaya Mengajar adalah suatu kegiatan 

guru dalam kontek proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan 

untuk mengatasi kebosanan murid, sehingga dalam situasi belajar 
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mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme 

serta penuh partisipasi. 

2) Menurut Abu (2005:125) gaya mengajar  adalah  tingkah  laku, sikap 

dan perbuatan guru dalam melaksanakan proses pengajaran. 

3) Menurut Thoifuri (2013:81) gaya mengajar adalah bentuk 

penampilan guru saat mengajar baik bersifat kulikuler maupun 

psikologis. Gaya mengajar yang bersifat kulikuler adalah guru 

mengajar yang disesuaikan dengan tujuan dan sifat  mata  pelajaran 

tertentu. Gaya mengajar yang bersifat psikologis adalah guru 

mengajar disesuaikan dengan motivasi  siswa,  pengelolaan kelas 

dan evaluasi hasil belajar. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru 

adalah suatu cara seorang guru dalam menanamkan pengetahuan, 

membimbing, mengubah atau mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan proses belajar. Dengan demikian gaya mengajar guru 

merupakan faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan proses 

belajar siswa. Oleh karena itu, apabila seorang guru memiliki gaya 

mengajar yang baik, maka diharapkan hasil belajar siswa juga menjadi lebih 

baik. 

2) Macam-macam Gaya Mengajar 

Menurut Muhammad Ali (2002:59) Gaya-gaya mengajar dapat 

dibedakan ke dalam emapat macam, yaitu: 

1) Gaya mengajar klasik 

Gaya mengajar klasik adalah gaya mengajar guru dimana guru 

mendominasi kelas dengan tanpa memberi kesempatan pada siswa 

untuk aktif, pembalajarannya bersifat pasif. Dalam penyampaian 

materi tidak didasarkan pada minat anak, melainkan pada urutan 

tertentu. Oleh karena itu guru harus ahli (expert) tentang pelajaran 

yang dipegangnya. Sedangkan menurut Hermawan dkk dalam buku 

Abdul Majid (2016:297) guru dengan gaya mengajar klasik “masih 
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menerapkan konsepsi sebagai satu-satunya cara belajar dengan 

berbagai konsekuensi yang diterimanya”. 

Ciri-ciri gaya mengajar klasik menurut Tohoifuri (2005:83-84) 

adalah: 

a. Bahan pelajaran, berupa: sejumlah informasi dan ide yang sudah 

populer dan diketahui siswa, bersifat objektif, jelas, sistematis, 

dan logis. 

b. Proses penyampaian materi: menyampaikan nilai-nilai lama 

dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya yang bersifat 

memelihara, tidak didasarkan pada minat siswa, hanya 

didasarkan pada ururtan tertentu. 

c. Peran siswa: pasif, hanya diberikan pelajaran untuk 

didengarkan. 

d. Peran guru: dominan, hanya menyampaikan bahan ajar, 

otoriter, namun ia benar-benar ahli. 

2) gaya mengajar teknologis 

Gaya mengajar teknologis merupakan gaya mengajar guru 

yang mensyaratkan seorang guru untuk berpegang pada berbagai 

sumber media yang tersedia. Dimana bahan pelajaran disesuaikan 

dengan tingkat kesiapan anak. Peranan isi pelajaran adalah dominan. 

Oleh karena itu bahan disusun oleh ahlinya masing-masing. Bahan 

itu bertalian dengan data objektif dan keterampilan yang dapat 

menuntun kompetensi vokasional siswa. Dan guru haya berperan 

sebagai pemandu (guide), pengarah (director), atau pemberi 

kemudahan (facilitator) dalam belajar. 

Ciri-ciri gaya mengajar teknologis menurut Tohoifuri 

(2005:84-85) adalah sebagai berikut: 

a. Bahan pelajaran: terprogram sedemikian rupa dalam perangkat 

lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang 

ditekankan pada kompetensi siswa secara individual, disusun 

oleh ahlinya masing-masing, materi ajar terkait dengan data 
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objektif dan keterampilan siswa untuk menunjang 

kompetensinya. 

b. Proses penyampaian materi: menyampaikan sesuai dengan 

tingkat kesiapan siswa, memberi stimulun pada siswa untuk 

dijawab. 

c. Peran siswa: mempelajari apa yang dapat memberi manfaat 

pada dirinya, dan belajar dengan mengguanakan media 

secukupnya, merespon apa yang diajukan kepadanya dengan 

bantuan media. 

d. Peran guru: pemandu (membimbing siswa dalam belajar), 

pengarah (memberikan petunjuk pada siswa dalam belajar), 

fasilitator (memberi kemudahan pada siswa dalam belajar). 

3) Gaya mengajar personalisasi 

Gaya mengajar personalisasi merupakan gaya mengajar guru 

dimana siswa dominan saat pembelajaran. Pembelajaran dilakukan 

berdasarkan atas minat, pengalaman dan pola perkembangan mental 

siswa. Guru tidak hanya memberi materi pelajaran untuk membuat 

siswa lebih pandai, melainkan agar siswa menjadikan dirinya lebih 

pandai. 

Ciri-ciri gaya mengajar personalis menurut Tohoifuri 

(2005:86) sebagai berikut: 

a. Bahan pelajaran: disusun secara situasional sesuai dengan minat 

dan kebutuhan siswa secara individual. 

b. Proses penyampaian materi: menyampaikan materi sesuai 

dengan perkembangan mental, emosional, dan kecerdasan siswa 

c. Peran siswa: dominan dan dipandang sebagai pribadi. 

d. Peran guru: membantu menuntun perkembangansiswa melalui 

pengalaman belajar, menjadi psikolog, menguasai metode 

pengajaran dan sebagai narasumber. 

4) Gaya mengajar interaksional 
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Gaya mengajar interaksional merupakan gaya mengajar guru 

dimana saat pembelajaran guru dan siswa sama-sama dominan. 

Gaya mengajar ini guru dan siswa berupaya untuk memodifikasi 

berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk mencari 

bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. Guru dalam 

gaya mengajar ini menciptakan iklim saling ketergantungan 

sehingga memicu timbulnya dialog anatr guru dan siswa mauoun 

antar siswa dengan siswa sehingga sisiwa dapat belajar melalui 

hubungan dialogis tersebut. 

Ciri-ciri gaya mengajar interaksional menurut Tohoifuri 

(2005:86) sebagai berikut: 

a. Bahan pelajaran: berupa masalah-masalah situasional yang 

terkait dengan sosio-kultural dan kontemporer. 

b. Proses penyampaian materi: menyampaikan dengan dua arah, 

dialogis, tanya jawab guru dengan siswa, siswa dengan siswa. 

c. Peran siswa: dominan, mengemukakan pandangannya tentang 

realita, mendengarkan pendapat temannya, memodifikasi 

berbagai ide untuk mencari bentuk baru yang lebih tajam dan 

valid. 

d. Peran guru: dominan menciptakan suasana belajar yang saling 

ketergantungan, dan bersama siswa memodifikasi berbagai ide 

atau pengetahuan untuk  mencari  bentuk  baru  yang  lebih  

tajam  dan valid. 

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya mengajar guru dapat dibedakan menjadi 4 macam, yaitu gaya 

mengajar klasik, teknologis, personalisasi, dan interaksional. Apapun gaya 

mengajar mengajar yang digunakan oleh seorang guru hendaknya sesuai 

dengan tujuan pembelajaran agar dapat menunjang proses belajar siswa 

dan mendapatkan hasil yang optimal. Apapun gaya mengajar mengajar yang 

digunakan oleh seorang guru hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran 

agar dapat menunjang proses belajar siswa terutama dalam hal hasil belajar. 
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3) Konsep Dasar Mengajar 

1) Mengajar Sebagai Proses Menyampaikan Materi Pelajaran 

Menurut Abuddin (2010:151) “mengajar merupakan proses 

interaksi yang dilakukan pendidik (guru) terhadap peserta didiks 

(siswa) untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan. 

Sedangkan pendidik, peserta didik dan tujuan pendidikan merupakan 

komponen utama pendidikan”.  Secara deskriptif mengajar dapat 

diartikan sebagai proses mentrasfer ilmu pengetahuan dari guru 

kepada siswa. 

2) Mengajar Sebagai Proses Mengatur Lingkungan 

Muzayyin Arifin (2003:34) berpendapat: “masyarakat 

merupakan salah satu bagian dari lingkungan pendidikan yang dapat 

memberikan sumbangsih dalam peroses pembelajaran. Sehingganya 

hubungan antara pendidikan dengan masyarakat erat sekali, maka 

dalam peroses pengembangannya saling mempengaruhi”. Menurut 

Omar Hamalik (2011:29) ”Pandangan mengajar yang hanya sebatas 

menyampaikan  ilmu  pengetahuan itu, dianggap  tidak  sesuai  lagi 

dengan keadaan. Pengalaman diperoleh berkat interaksi antara 

individu dengan lingkunagn. Alasan inilah  yang kemudian  

menuntut  perlu terjadinya perubahan paradigma mengajar dari 

mengajar hanya sebata menyampaikan materi pelajaran kepada 

mengajar sebagai proses mengatur lingkungan”.  

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan masalah yang penulis teliti, didapatkan beberapa penelitian 

yang terdahulu tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini di tulis oleh Innayatul Romadhonia Putri dengan judul 

”Pengaruh Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Al-Quran Hadist Kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 
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hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya Pengaruh Gaya 

Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran 

Hadist Kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Penelitian ini di tulis oleh Chintya Septiana Andri  dengan judul “Pengaruh 

Gaya Mengajar Guru dan Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi  Kelas  X  SMA Negeri 18 Surabaya ”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh gaya mengajar guru terhadap 

hasil belajar siswa.  Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Gaya Mengajar Guru dan Gaya Belajar Siswa mempengaruhi Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi  Kelas  X  SMA Negeri 18 Surabaya. 

3. Penelitian ini di tulis oleh Mohammad Iqbal Fathoni dengan judul 

“Pengaruh Gaya Mengajar Guru Dan Metivasi Belajar Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 2 

Trenggalek Tahun Ajaran 2017/2018”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

pengaruh yang pesitif dan signifikan Gaya Mengajar Guru  Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 2 

Trenggalek Tahun Ajaran 2017/2018. 

4. Penelitian ini di tulis oleh Kurnia Aji Saputra dengan judul “Pengaruh 

Gaya Mengajar Terhadap Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Ditinjau 

dari Tingkat Kecerdasan Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

pengaruh interaksi yang bermakna antara Gaya Mengajar Terhadap Hasil 

Belajar Passing Bawah Bola Voli Ditinjau dari Tingkat Kecerdasan Siswa. 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teoritis dapat dinyatakan bahwa gaya mengajar guru 

berkontribusi terhadap hasil belajar Mekanika Teknik siswa. Maksutnya gaya 

mengajar guru berkorelasi dengan hasil belajar siswa, maka semakin baik gaya 

mengajar guru menurut siswa, maka hasil belajar siswa akan semakin tinggi. 

Kesimpulan tersebut dapat digambarkan dalam bagan seperti terlihat pada 

gambar 2.1 berikut:  

 

 

  

 

  

 

 Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian dan rumusan masalah di atas penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: terdapat kontribusi gaya mengajar guru terhadap 

hasil belajar Mekanika Teknik siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis terdapat kontribusi yang positif 

antara gaya mengajar guru terhadap hasil belajar Mekanika Teknik siswa, hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya mengajar guru berkontribusi  

sebesar 14,44% terhadap hasil belajar Mekanika Teknik siswa Kelas X SMK 

Negeri 1 Padang.  

Dari uraian di atas dapat di simpulkan kontribusi gaya mengajar guru 

memuliki kontribusi yang kecil terhadap hasil belajar siswa, adapun faktor lain 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal (minat, bakat, 

motivasi, ingatan, kondisi kesehatan dan kebugaran fisik) sedangkan faktor 

eksternal (faktor lingkungan alam, linkungan sekolah, alat pelajaran, media 

pelajaran, dan lain sebagainya). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis data kontribusi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 

Mekanika Teknik siswa kelas X SMK Negeri 1 Padang terdapat kontribusi 

sebesar 14,44%. Maka untuk itu diharapkan kepada pihak guru dan sekolah 

untuk mengantisipasi hal itu, dengan cara membuat inovasi gaya mengajar 

baru agar bisa maningkatkan hasil belajar Mekanika Teknik siswa dalam 

belajar. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variabel 

bebas yang lain karena masih banyak macam-macam gaya mengajar guru 

yang berkontribusi terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 

Padang. 
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